III. TEORI RECIPROCAL DAN TEORI KOMPENSASI
	

3.1	Teori Reciprocal  (Teori timbal-balik)
	Sumber tegangan dari suatu rangkaian akan menimbulkan arus pada setiap cabang-cabangnya. Bila sumber tegangan dan tempat pengukuran arus saling dipertukarkan posisinya, maka arus yang diukur akan tetap sama, lihat gambar 3.1
 (
Gambar 3.1 : Teori Reciprocal
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Setelah posisi sumber tegangan dan amperemeter dipertukarkan, maka pembacaan I1 = I2
Perbandingan antara arus dan tegangan disebut dengan resistansi transfer (RT) atau impedansi transfer (ZT) untuk arus bolak-balik bernilai konstan.

		
Contoh:
Dari rangkaian gambar 3.1 diatas sumber daya dan amperemeter saling dipertukarkan tempatnya, bila R1 = 2 ohm, R2 = 4 ohm, R3 = 12 ohm,  R4 =3 ohm dan R5 = 1 ohm. Tegangan V = 36 volt, hitunglah arus I1  dan I2 dan resistansi transfer RT.

Jawab:
Sebelum sumber tegangan dan amperemeter dipertukarkan
Untuk menghitung I1:
R5 dan R4 dihubungkan seri:
		Rek1 = R5 + R4 = 1 + 3 = 4 ohm
Rek1 paralel dengan R3:

		
Resistansi total rangkaian:
		RT1 = R1 + Rek2 + R2 = 2 + 3 + 4 = 9 ohm
Arus yang keluar dari sumber:

		 

Arus 

Setelah sumber dan amperemeter dipertukarkan
Untuk menghitung I2:
R1 dan R2 dihubungkan seri:
		Rek3 = R1 + R2 = 2 + 4 = 6 ohm
Rek3 paralel dengan R3:

		
Resistansi total rangkaian:
		RT2 = Rek4 + R4 + R5 = 4 + 3 + 1 = 8 ohm
Arus yang keluar dari sumber:

		 

Arus 

	Ternyata setelah sumber tegangan  dan amperemeter saling dipertukarkan tempatnya      I1 = I2 = 3 Amp.

Resistansi transfer rangkaian = 


3.2 Teori Kompensasi
	Teori ini digunakan untuk menganalisa suatu rangkaian dimana komponen rangkaian berubah-ubah dan juga untuk menganalisa perubahan yang terjadi akibat nilai toleransi dari komponen. Teori ini menyatakan bahwa:
· Suatu rangkaian yang mempunyai resistansi R pada salah satu cabang dan arus yang mengalir melalui resistansi tersebut adalah I, maka untuk keperluan perhitungan, komponen tersebut dapat digantikan dengan suatu tegangan sebesar –IR. Atau
· Bila resistansi pada suatu cabang rangkaian berubah dari R menjadi (R + R) dengan arus pada kondisi awal sebesar I, maka perubahan arus (arus kompensasi) yang terjadi dapat dihitung dengan memberikan sumber tegangan kompensasi sebesar –I.R pada komponen yang mengalami perubahan dan menghilangkan atau menghubung singkat sumber tegangan yang ada.


 (
Gambar 3.2 : Teori kompensasi
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Jawab:
R2 dan R3 dihubungkan paralel yang kemudian diserikan dengan R1 sehingga resistansi total rangkaian adalah:

	

	
	I1 =  I2 + I3   dan I2 = I3  , maka: I3  = 2,5 Amp
	
Bila R3 bertambah 30%, maka R3 yang baru = 20  130% = 26 ohm
Sumber tegangan yang harus diberikan untuk kompensasi perubahan arus adalah:
	Vkomp = I3.R
	          = 2,5  6 = 15 Volt 
Arus kompensasi yang terjadi akibat tegangan kompensasi ditentukan berdasarkan rangkaian ekivalen berikut (gambar 3.4) dengan memberikan sumber tegangan kompen-sasi dan menghubung singkat sumber tegangan yang lain.
 (
Gambar 3.4
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Dari gambar 3.4 :

Resistansi ekivalen = 

	I3 komp =

	
	I2 komp = I3  komp   I1 komp = 0,5 – 0,4 = 0,1  Amp


Arah arus kompensasi I1 , I2 dan I3 sesuai dengan pada gambar 3.4, sehingga arus I1 , I2 dan I3 setelah perubahan R3 adalah:
	I1 =    5 – 0,4 = 4,6  Amp
	I2 = 2,5 + 0,1 = 2,6  Amp
	I3 = 2,5 – 0,5 = 2,0  Amp
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